p-ISSN 1907-0349
e-ISSN 2597-1353

PERANAN ASBABUL WURUD DALAM PEMAHAMAN HADIS

Jamaluddin
Dosen Tetap FAI UISU

sl
Gaai Caaall () sagdy (al) (alASY) Gz dsa s s Canall 138 ¢ 5 adlal
aaall agd (8 pgu die mib lee cdpaall ged dls o sadSiun Y
Aaadiiall Cllu¥) Lal 5 Cuanll agh 8 550 48 e s Candl 138 (e (0 2l
& pladly (o pall (g gine didady Geadall Jiladll 4 Sadd) a8
(e 1 Aage 355 cuae oA Al jall eda A Aaal) g SIS sl
Caaa g olatl A5 OSar 25050 Glaal A8 jre P& e ¢ 8 Baad sl

osel cld Cua AgiaY) Al Baed ab W Al ade A L il

Kata Kunci : asbab al-wurud, hadis, ijtihad
Pendahuluan

Secara struktural hadis merupakan sumber hukum kedua sesudah Alguran sementara
hadis atau as-sunnah merupakan penjelasan dari ayat-ayat Alquran yang masih global, umum,
mutlag ataupun membuat syariat yang belum disebutkan dalam Alquran. Mencukupkan
Alguran untuk menyahuti kebutuhan hukum sebuah hal yang mustahil. Itulah sebabnya
Alqguran telah menegaskan bahwa hadis merupakan sumber syariat dan hukum kedua sesudah
Alquran. Firman Allah sw Qs. Al-Hasyr:7: L
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dan apa yang dilarangnya bagimu,
maka tinggalkanlah.”

Ayat ini dengan tegas mengandung perintah untuk mengambil hadis atau sunnah
sebagai sumber syariat dan hukum kedua sesudah Alquran. Meskipun ayat di atas turun
tentang masalah harta rampasan perang, namun bersifat umum, artinya mencakup seluruh
perbuatan yang diperintahkan dan yang dilarang, demikian juga perkataan ataupun
perbuatannya baik, yang wajib, sunat maupun yang dianjurkan oleh Nabi saw.(al-Bagqady,
2004:270). Demikian juga dalam surat an-Nisa'/4:59 yang menegaskan untuk patuh kepada
Allah dan Rasul-Nya.

Jurnal Taushiah FAI UISU Vol. 11 No. 1 Januari-Juli 2021 14



p-ISSN 1907-0349
e-ISSN 2597-1353

Diantara hal yang sangat penting untuk memahami hadis ialah pengetahuan tentang
sebab-sebab muncul ataupun lahirnya hadis (asbabu wuridi al-hadis). Pengetahuan tentang
sebab lahirnya hadis sangat membantu untuk memahami matan (isi) hadis, sebagaimana
halnya llmu Asbab an-Nuzil, yaitu sebab-sebab turunnya ayat Alquran yang dapat membantu
memahami teks maupun isi kandungan sebuah ayat Alguran. Yusuf al-Qardawy mengatakan:
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“Dalam rangka untuk membaguskan pemahaman teks-teks hadis Nabi ialah

penyesuaian tunjukan bahasa dan dalam penjelasan susunan teks hadis dan demikian juga
asbabul wurudi al-hadis (sebab-sebab munculnya hadis).

Pengertian as-babu al-wurid

Secara etimologi asbab al-wuriid terdiri dari dua kata, yaitu asbab dan wurid. Kata
asbab adalah bentuk jama‘ dari kata sabab, yang berarti tali atau penghubung, yaitu segala
sesuatu yang dapat menghubungkan kepada sesuatu yang lain, (Yasuf al-Qardawy, 1968:44) atau
penyebab terjadinya sesuatu. Sedangkan kata wurid merupakan bentuk isim masdar (kata
benda abstrak) dari warada, yaridu, wurudan yang berarti datang atau sampai kepada
sesuatu. Dengan demikian, asbab al-wurid secara bahasa artinya tali atau penghubung
sampainya sesuatu.

Istilah asbab al-wurtid merupakan salah satu bagian dari llmu Hadis, yang diartikan
sebagai sesab-sebab yang melatarbelakangi munculnya suatu hadis. As-Suytity memberikan
definisi sebagai berikut:
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“Sesuatu yang menjadi jalan untuk membatasi maksud dari suatu hadis, yang bersifat umum

atau khusus, mutlaq ataupun mugayyad, nasakh atau yang seumpamanya. Yasri Sa‘ad ‘abd

Allah memberikan definisi sebagai berikut : L . )

4 by iy b Adldy Coaad) )5 L sgd

“Yaitu sesuatu sebab yang melatarbelakangi datang (munculnya) hadis tersebut pada waktu
kejadiannya.(Ytsuf al-Qardawy, 1968:.44)

Dari definisi di atas dapatlah dipahami bahwa llmu Asbab al-Wurid merupakan
sebuah ilmu yang berupaya untuk menelusuri dan meneliti sesuatu yang menjadi sebab
munculnya hadis tersebut yang berpungsi untuk membatasi maksud hadis tersebut, apakah
maksudnya untuk umum atau khusus. Demikian juga Asbab al-Wuriid tersebut berpungsi
dan menjelaskan apakah hadis tersebut bersifat mutlaq (tidak ada keterkaitan dengan masalah
lain) atau memang mugayyad, yaitu ada keterkaitan dengan masalah lain. Demikian juga
Asbab al-Wuriid berpungsi untuk menjelaskan apakah ada nasikh dan mansukh dalam kasus-
kasus tertentu yang disebutkan dalam hadis tersebut.

Mengetahui Asbab al-Wurid merupakan faktor utama untuk memahami teks-teks
hadis Nabi, karena Asbab al-Wurid merupakan kondisi dimana hadis tersebut itu datang
(muncul). Apabila seorang mujtahid, seorang ahli fikih ataupun seorang ahli hadis ingin
memahami sebuah hadis, maka janganlah ia melupakan kondisi dan lingkungan dimana hadis
itu muncul, sebagaimana juga asbab an-nuzil sebuah ayat akan membantu dalam memahami
apa maksud sebenarnya dari ayat Alquran tersebut.

Macam-macam Asbab al-Wurid
Menurut Imam as-Suyty, Asbab al-Wuriid ada tiga macam, (As-Suyuty, Al-Luma:18.) yaitu:

1. Sebab yang berupa turunnya Alguran, maksudnya ayat Alquran itu menjadi sebab
Nabi saw menyampaikan sabdanya. Sebagai contoh surat al-An‘am ayat 82, yaitu :
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”Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk.
Pada waktu itu ada sebagian sahabat berkata kepada Nabi, yang mana diantara kami
yang tidak pernah berbuat zalim. Lalu Nabi saw berkata: bukan sebagaimana kalian
pahamkan. Kemudian Nabi saw memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud
dengan az-zulm dalam ayat itu ialah syirik, yaitu mensekutukan Allah. (lbn Kastr,
1994:187) Sebagaimana disebutkan dalam ayat Iam surat Lugman ayat 13, yaltu
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:” Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.

. Sebab berupa hadis, maksudnya pada waktu itu terdapat suatu hadis, namun sebagian sahabat

merasa kesulitan memahaminya, sehingga muncul hadis lain yang memberikan penjelasan
hadis tersebut. Sebagai contoh adalah hadis :
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” Sesungguhnya Allah memiliki malaikat di bumi yang berbicara melalui mulut-mulut
manusia mengenai kebaikan dan keburukan seseorang. H.R.Al-Hakim.
Dalam memahami hadis tersebut para sahabat merasa kesulitan. Mereka lalu
bertanya:” Ya Rasul, bagaimana hal itu dapat terjadi. Adapun asbab al-wuriid hadis
tersebut sebagaiman dijelaskan dalam hadis yang berasal dari Anas bin Malik dalam
kitab Mukhtasar al-MaqasId halaman 229, yang dirawikan oleh az- Zarqany.
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”’ Hadis riwayat al-Hakim menjelaskan bahwa sebab munculnya hadis di atas
adalah perkataan Nabi saw kepada para sahabatnya ketika lewat seorang jenazah, lalu
Nabi berkata, jenazah siapa ini? Para sahabat lalu berkata, jenazah si Polan, ia
mencintai Allah dan Rasulnya, ia melakukan ketaatan kepada Allah dan ia terus
berusaha, lalu Rasulullah saw berkata, wajib, wajib, wajib. Kemudian jenazah yang
lain, para sahabat berkata, ini jenazah si Polan, ia benci kepada Allah dan Rasulnya,
dan selalu berbuat maksiyat kepada Allah dan terus berusaha, lalu Nabi saw berkata,
wajib, wajib, wajib. Para sahabat bertanya, wahai Rasulullah, engkau memuji satu
jenazah dengan satu kebaikan dan sementara menilai keburukan kepada janazah yang
lain, dan engkau telah mengatakan wajib, wajib, wajib. Lalu Nabi berkata : Ya wahai
Abu Bakar, sesungguhnya Allah dan malaikat di bumi berbicara sesuai dengan lidah
bani Adam dengan apa yang ada pada seseorang itu, baik dan buruknya. Dalam hadis
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tersebut disyariatkan menyebut kebaikan atau keburukan seseorang karena ada
keperluan dan itu bukan termasuk gibah.(an-Nisabary, t.t:.533)

3. Sebab yang berkaitan dengan peristiwa yang dialami para sahabat. Misalnya kasus
salah seorang sahabat bernama Syuraid ibn Suwaid as-Sagafy. Pada waktu terjadi
Fathu Makkah (pembukaan kota Mekah), dia datang kepada Nabi saw lalu berkata:”
Saya bernazar hendak salat di Baitul Maqdis. Mendengar perkataan sahabat tersebut,
Nabi saw bersabda:”Salat disini, yakni Masjidil Haram, maka ia sudah mencukupi
bagimu untuk memenuhi nazarmu. Kemudian Rasulullah saw bersabda lagi, salat di
masjid ini, yaitu Masjidil Haram itu lebih utama daripada 100.000 kali salat di salin
Masjidil Haram. (Kamal ad-Din. 2017:.432)

Dalam riwayat lain diceritakan bahwa ada seorang perempuan yang bernazar ingin
salat id Masjidil Agsa, jika penyakitnya sembuh. Lalu oleh Maimunah isteri Nabi saw
perempuan tersebut diberi salam kemudian disuruh makan dan minum. Setelah itu ia
disuruh oleh Maimunah agar menunaikan salat di Masjid Nabawi di Madinah saja,
sebab salat di Masjid Nabawi memiliki keutamaan seribu kali di banding salat di
masjid lain, selain Masjidi Haram. ltulah asbab al-wurid hadis yang dibawah ini,
yaitu: . . . . | )
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“Saya (Maimunah) telah mendengar Rasulullah saw bersabda: Salat di Masjid
Nabawi lebih utama dari 1000 kali salat di masjid yang lain kecuali Masjidil Haram.
(Ibn Taymiyah, t.t: 826)

Faktor-faktor Nabi saw bersabda

Berkaitan dengan Asbab al-Wurid  muncul pertanyaan, mengapa Nabi saw
menyampaikan sabdanya atau mengapa ia melakukan sesuatu perbuatan dan apa yang
melatarbelakanginya.

1. Al-Bu‘du al-mukhatibi, yaitu faktor yang muncul dari pribadi Nabi saw
sebagai pembicara. Misalnya tentang berbekam pada saat beliau sedang iaram.
Ternyata hal itu dilakukan karena beliau sakit kepala. Yang membekam Nabi
saat itu adalah Abu Thaibah dan bagian yang dibekam adalah kepalanya.
Demikian juga Nabi saw salat menggunakan tongkat dikarenakan ia sudah
uzur. Demikian juga tentang hadis yang menerangkan Nabi saw sujud sahwi,
dikarenakan ia lupa melakukan tasyahud awal ketika salat Zuhur bersama para
sahabat,(al-Kahlany, t.t:202) dan masih banyak contoh yang lain.

2. Al-Bu‘du al-mukhatabi, yaitu faktor yang berkaitan dengan kondisi orang
yang diajak berbicara, hal ini mempengaruhi gaya penuturan hadis. Terhadap
orang yang menunda-nunda salat, beliau mengatakan “sebaik-baik amal
adalah salat pada waktunya. Sementara kepada orang yang kurang berbakti
kepada ibu bapaknya, ia mengatakan “ sebaik-baik amal ialah berbakti kepada
orang tua.

3. Al-Bu‘du zamany, yaitu aspek yang berkaitan dengan waktu atau masa
dimana Nabi menyampaikan sabdanya. Sebagai contoh larangan Nabi tentang
ziyarah kubur, ternyata karena waktu itu banyak orang yang ziyarah kubur
bukan untuk mengingat mati atau akhirat, melainkan untuk berbuat
kemusyrikan dan meratapi mayat yang sudah meninggal dunia. Kemudian
Nabi memerintahkan untuk ziyarah kubur karena bisa untuk mengingatkan
seseorang kepada akhirat, sehingga hadis tentang larangan ziyarah kubur telah
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dinasakhkan dengan hadis yang membolehkan ziyarah kubur. Dari hadis
tersebut Imam Nawawy menetapkan hukum sunat berziyarah kubur karena
dapat mengingatkan kepada hari akhirat.

4. Al-Bu‘du al-makany, yaitu aspek yang berkaitan dengan tempat atau kondisi
giografis dimana Nabi menyampaikan hadis. Ini sangat penting untuk
memahami maksud suatu hadis. Sebagai contoh adalah hadis tentang tidak
ada hi Jrah sesudah Fathu Makkah.
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Artinya;Telah bersabda Nabi saw, tidak ada hijrah sesudah pembukaan kota
Mekah, tetapi jihad dan niat. Apabila kalian diminta untuk keluar berjihad
maka keluarlah. H.R.Al-Bukhary.
Ada sebagian orang yang salah memahami hadis tersebut, bahwa setelah
pembukaan kota Mekah tidak ada lagi hijrah dari satu tempat ke tempat yang
lain. Sehingga ia berpendapat bahwa sekarang tidak ada tuntutan hijrah.
Padahal Nabi bersabda “Tidak ada hijrah sesudah Fathu Makkah, karena
Mekah sudah berubah menjadi daerah islami yang sebelumnya merupakan
daerah yang jahili dan daerah kufur. Sebenarnya tuntutan hijrah atau pindah
dari satu daerah ke daerah lain masih tetap berlaku. Bagi orang yang tempat
tinggalnya masih kufur atau jahili, dimana penganut Islam tertindas, maka
perintah hijrah masih tetap berlaku. Itulah sebabnya ketika Aisyah ditanya
tentang hijrah, beliau menjawab: “Tidak ada hijrah hari ini, dulu orang-orang
mukmin melarikan diri dengan membawa agamanya kepada Allah dan
Rasulullah, karena takut difitnah. Sekarang Allah telah memenangkan Islam.
Hari ini seorang muslim dapat menyembah Tuhannya dimana saja ia mau.

Manfaat Mengetahui Asbab al-Wurid

1. Adanya sisi-sisi hikmah terkandung di dalamnya yang mendorong untuk
penerapan hukum dan ini bermanfaat bagi orang mukmin maupun yang bukan
Islam. Bagi orang mukmin akan dapat menambah keimanannya dan
termotivasi untuk mengamalkan dan menerapkan hukum-hukum Islam yang
mempunyai kemaslahatan dan kelebihan. Bagi orang yang beriman akan
menimbulkan kesadaran bahwa syariat Islam itu datang untuk menjaga
kemaslahatan umat manusia dan bukan dengan cara otoritas, pemaksaan
hukum maupun kezaliman.

2. Memudahkan hapalan, memudahkan pemahaman, menetapkan dan
memantapkan nas (dalil) dalam akal orang yang mendengarnya apabila
diketahui sebab-sebabnya, karena hubungan antara sebab dan akibat dengan
hukum-hukum yang terjadi, kasus-kasus pribadi, masa dan tempat, semua itu
merupakan alat pendorong untuk menetapkan sesuatu dan memudahkan
mengingatnya.

3. Pengkhususan hukum, bagi orang yang berpendapat bahwa ‘“ungkapan
nas/dalil itu ada sebab yang khusus.

4. Lafaz-lafaz dalil kadang-kadang bersifat khusus, maka jika diketahui sebab
munculnya dalil tersebut maka dalil akan dibatasi sesuai dengan maksud sebab
tersebut, karena pemahaman dalil sesuai dengan adanya sebab adalah gaz 7 dan
jika keluar dari pemahaman dengan ijtihad merupakan teori yang
dilarang.(Yasry Sa‘ad ‘Abd Allah, 2009:234)
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Cara Mengetahui Asbab al-Wuriid

Untuk mengetahui Asbab al-Wurid  sebuah hadis bisa dilakukan dengan
penelusuran hadis-hadis lain ataupun dengan hadis itu sendiri. Demikian juga Asbab
al-Wurid dapat diketahui melalui ijtihad. Jika ditelusuri lebih dalam lagi maka
setidaknya ada tiga cara untuk mengetahui Asbab al-Wurad yaitu :

1. Melalui riwayat teks hadis Nabi saw, artinya teks hadis tersebut menunjukkan
adanya suatu peristiwa atau sebab-sebanya yang mendorong Nabi saw bersabda
atau melakukan suatu perbuatan dan ini ada dua macam, yaitu sarih (jelas) dan
ada yang tidak jelas (ima’). Contohnya hadis Nabi saw mencampakkan kurma,
karena ia ragu, apakah kurma tersebut merupakan zakat atau hanya sebagai
hadiah, sebab Nabi saw dilarang menerima bagian dari zakat. Teks hadis
Iengkapnya yaitu :
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“Dari abi Hurairah r.a. dari Nabi saw ia berkata :”’Seungguhnya aku pulang kepada
keluargaku, lalu kudapati kurma yang terjatuh di tempat tidurku, lalu aku angkat
untuk saya makan, kemudian saya khawatir (takut) kurma itu termasuk sadakah lalu
aku campakkan. H.R.Al-Bukhary.

Riwayat tersebut secara tegas (sarih) bahwa Nabi saw mencampakkan kurma
tersebut, karena ragu-ragu dan khawatir jangan-jangan kurma tersebut bagian dari
zakat, padahal Nabi saw dilarang untuk memakan harta zakat ataupun sedekah. Dalam
teks hadis tersebut jelas bahwa sebab Rasulullah saw melemparkan dan membuang
korma yang berada di atas tempat tidurnya karena takut termakan harta zakat maupun
sedekah. Rasulullah saw dan para ahli keluarganya dilarang memakan harta dari
sedekah sebagaimana sabdanya :
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“ Dari Rabi‘ah bin al-Haris sesungguhnya Nabi saw bersabda :’Sesungguhnya
sedekah ini adalah kotoran manusia dan ia tidak halal untuk Muhammad dan juga
tidak halal untuk ahli keluarga Muhammad. H.R. An-Naa'1 dan telah disahihkan oleh
al-Bany.

Adapun contoh teks hadis yang tidak tegas menunjukkan Asbab al-Wuriid ialah
hadis yang berkaitan dengan Nabi saw melakukan sujud Sahwi dua kali ketika beliau
lupa salat Zuhur lima rakaat. Peristiwa ini tersebut dalam hadis riwayat al-Bukhary,
yaltu ,
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“Dari Abd Allah r.a. bahwasanya Rasulullah saw salat Zuhur lima rakaat, sahabat lalu
berkata, apakah salatnya ditambah? Nabi berkata; emangnya ada apa? Sahabat berkata;
Engkau tadi salat lima rakaat, Nabi lalu duduk dan sujud dua kali sesudah salam.”

Hadis di atas memberikan isyarat (ima’) bahwa Nabi melakukan sujud Sahwi dua kali, karena
beliau lupa salat Zuhur yang semestinya empat rakaat, namun ia kerjakan lima rakaat. Dari hadis ini
kemudian memberi isyarat bahwa barang siapa lupa kelebihan rakaat dalam salat ia dianjurkan sujud
sahwi dua Kkali.
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2. Mengetahui Asbab al-Wuriid melalui perkataan dan informasi dari sahabat Nabi
saw. Sahabat merupakan orang-orang yang semasa dengan Nabi saw dan orang-
orang yang lebih dekat dan lebih mengetahui tentang kondisi dimana dan kapan
Rasulullah saw bersabda. Oleh sebab itu pendapat dan perkataan sahabat suatu hal
yang sangat layak dipertimbangkan dalam hubungannya dengan Asbab al-Wurid
sebuah hadis. Sebagai cancoh Asbab al-Wuriid hadis yang menyatakan bahwa
mayyit disiksa akibat tangisan keluarganya. Teks hadisnya sebagai berikut :

agle Aldi plSy Gulay Cuall &)
Sesunguhnya mayyit (orang mati) disiksa karena tangisan ahli kelurganya.
Adapun Asbab al-Wuriid hadis tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh
Aisyah bahwa ketika itu ada jenazah orang Yahudi melewati Rasulullah saw,
mereka menangisi jenazah tersebut, maka Nabi saw bersabda sebagaimana
tersebut dia atas. Dari Asbab al-Wuriid ini sebagian ulama berpendapat bahwa
yang menyebabkan mayyit disiksa ialah apabila tangisan tersebut memang
melaksanakan wasiat si mayit ketika masih hidup.
Sementara dahulu dalam tradisi orang-orang Arab mereka menangisi mayyit
dengan cara meratap dan menjerit-jerit disertai dengan mencakar-cakar muka dan
merobek-robek baju yang menggambarkan ketidakrelaan salah satu keluarganya
meninggal dunia dan tidak reda akan takdir kematian tersebut. Itulah tangisan
yang menyebabkan disiksanya mayit tersebut. Jika tangisan itu yang wajar sebagai
tanda kesedihan yang manusiawi maka tidak mengakibatkan disiksanya mayit
tersebut

3. Melalui ijtihad. Hal ini dilakukan jika tidak ditemui riwayat yang jelas mengenai
asbabu al-wuradnya. Ijtihad dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan hadis-
hadis yang sama temanya, ataupun sejarah yang dapat menghubungkan antara ide
dan konteks munculnya hadis tersebut. Sebagai contoh hadis tentang
kepemimpinan wanita, yaitu : L L ‘ )

S15a) 4 5al 131 338 el Gl 8 0 Qa0

“Telah bersabda Rasulullah saw: Tidak akan sukses suatu kaum yang menyerahkan

kepemimpinannya kepda seorang wanita.

Adapun asbab al-wurud hadis tersebut dikemukakan berdasarkan ijtihad
dengan data sejarah mengenai kondisi Persia pada tahun 9 H. ternyata hadis tersebut
diucapkan  Nabi saw sewaktu beliau mendengar laporan mengenai suksesi
kepemimpinan perempuan di negeri Persia pada tahun ke 9 H. menurut tradisi yang
berlaku di Persia sebelum itu, yang diangkat kepala Negara adalah seorang laki-laki.
Sedangkan pada tahun ke 9 H yang diangkat seorang wanita yang menyalahi tradisi
sebelumnya. Perempuan tersebut bernama Buwaran binti Syairawaihi bin Kisra bi
Barwaz.(Hajr al-‘Asqalany, t.t:127) Dia diangkat menjadi ratu Persia karena saudara laki-
lakinya terbunuh sewaktu melakukan perebutan kekuasaan. Dalam kondisi semacam
inilah Nabi saw sebagai seorang yang memiliki kearifan menyatakan bahwa bangsa
yang menyerahkan kepemimpinannya kepada seorang wanita tidak akan sukses.
Bagaimana mau sukses, jika pemimpinya saja adalah orang yang tidak dihargai oleh
masyarakatnya. Padahal salah satu syarat idealnya seorang pemimpin adalah yang
orang yang mempunyai wibawa disamping memiliki jiwa lidership yang memadai.

Penutup

Asbabu al-Wurid ialah sesuatu yang melatarbelakangi atau sesuatu sebab Rasulullah
saw bersabda baik itu berupa perintah maupun larangan dalam rangka untuk kesempurnaan
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syari at yang dibawannya dan untuk kebaikan dan kemaslahatan umatnya. Asbabu al-Wurid
itu adakanya karena ayat Alquran, hadis, maupun peristiwa yang dialami oleh para sahabat
Nabi saw. Untuk mengetahui asbabu al-Wurid sebuah dapat dilakukan penelusuran teks-teks
hadis lain yang sama temanya, melalui informasi dari sahabat Nabi saw atau melalui ijtihad.
Adapun manfaat mengetahui asbabu al-Wurid ialah untuk mendorong penerapan hukum
Islam secara arif dan bijaksana, dan memudahkan hapalan. Demikian juga dengan
mengetahui sebab-sebab khusus maka akan diketahui ‘i/lat suatu kasus hukum tertentu,
dengan demikian kasus-kasus hukum yang sama ‘illatnya maka akan diberlakukan hukum
yang sama.
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